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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of Financial Literacy, Peer Conformity, and Financial Anxiety on the 

Financial Behavior of Generation Z in the Greater Jakarta area. This study employed a quantitative approach with 

an explanatory and cross-sectional design. Data were collected through questionnaires distributed via social media 

and in person to 196 respondents selected using purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear 

regression with IBM SPSS Statistics 32. The results indicate that Financial Literacy has a positive and significant 

effect on Financial Behavior, while Peer Conformity has a negative and significant effect. Meanwhile, Financial 

Anxiety has no significant effect on Financial Behavior. The Adjusted R Square value of 0.288 indicates that the 

three variables explain 28.8% of the variation in Financial Behavior, while the remaining 71.2% is explained by 

other factors outside the research model. These findings emphasize the importance of financial understanding and 

independence in financial decision-making among Generation Z.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan 

Finansial terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di Jabodetabek. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksplanatori dan cross-sectional. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan melalui media 

sosial dan secara langsung kepada 196 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linear berganda melalui IBM SPSS Statistics 32. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan, sedangkan 

Konformitas Teman Sebaya berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, Kecemasan Finansial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,288 menunjukkan bahwa 

ketiga variabel mampu menjelaskan 28,8% variasi Perilaku Keuangan, sedangkan 71,2% sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya pemahaman keuangan dan kemandirian 

dalam mengambil keputusan keuangan pada Generasi Z. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku keuangan individu dan rumah tangga memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi 

perekonomian nasional (Li et al., 2025). Menurut Mankiw (2022), konsumsi rumah tangga merupakan 

komponen terbesar dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara, yang secara langsung 

mencerminkan pola pengelolaan keuangan masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), 

nilai konsumsi rumah tangga Indonesia pada kuartal II 2024 mencapai Rp3.019,1 triliun atau setara dengan 

54,53% dari PDB harga berlaku nasional. Besarnya kontribusi ini menunjukkan bahwa cara individu dan 

rumah tangga menggunakan uang memiliki dampak yang signifikan, tidak hanya bagi kondisi keuangan 

pribadi, tetapi juga bagi aktivitas ekonomi secara luas. 

Perilaku keuangan merupakan cara individu mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki secara 

keseluruhan. Menurut Xiao (2023), perilaku keuangan dapat didefinisikan sebagai setiap perilaku manusia 

yang berkaitan dengan pengelolaan uang yang dilakukan oleh konsumen. Dalam pembahasannya, perilaku 

keuangan dapat mencakup perilaku jangka pendek, seperti pengelolaan uang dan pinjaman, serta perilaku 

jangka panjang, seperti menabung dan berinvestasi. Sejalan dengan itu, Cappelli et al. (2024) 

mengelompokkan perilaku pengelolaan keuangan ke dalam lima aspek utama, yaitu menyusun anggaran, 

menabung atau membangun dana, membelanjakan uang, meminjam, dan melunasi utang. Dengan 

demikian, perilaku keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam menentukan prioritas 

pengeluaran, mengelola arus kas, menyisihkan dana, serta memenuhi kewajiban keuangan secara 

bertanggung jawab. 

Di Indonesia, kondisi perilaku keuangan masyarakat masih menunjukkan sejumlah tantangan. 

Hasil Survei Konsumen Bank Indonesia (2024) mencatat bahwa rata-rata proporsi pendapatan masyarakat 

untuk konsumsi mencapai 74,5%, sedangkan proporsi untuk tabungan sebesar 15,0% dan pembayaran 

utang atau cicilan sebesar 10,5%. Survei GoodStats (2024) juga menyebutkan bahwa hanya 30,1% 

responden yang memiliki tabungan, sementara 34,5% responden cenderung langsung membelanjakan 

seluruh penghasilannya. Dalam hal perencanaan anggaran, hanya 37,5% responden yang membuat 

anggaran bulanan secara rutin, sedangkan 62,5% sisanya belum melakukannya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pendapatan masyarakat masih terserap untuk konsumsi, sehingga kemampuan 

menyisihkan dana dan menjaga kestabilan keuangan menjadi aspek penting dalam perilaku keuangan. 

Dalam konteks Indonesia, salah satu kelompok yang penting untuk dikaji perilaku keuangannya 

adalah Generasi Z, yakni mereka yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012. Indonesia diperkirakan 

sedang berada pada periode bonus demografi pada rentang 2012–2035, dengan puncaknya diprediksikan 

terjadi sekitar tahun 2020–2030 (Badan Pusat Statistik, 2022). Dalam struktur ini, Generasi Z termasuk 

kelompok usia produktif yang akan semakin besar perannya dalam perekonomian nasional ke depan. 

Penelitian mengenai perilaku keuangan pada kelompok usia 18–29 tahun menjadi penting karena kelompok 

ini sedang beralih dari ketergantungan finansial menuju pengelolaan keuangan secara mandiri (Sundarasen 

et al., 2025). Jiang et al. (2023) menjelaskan bahwa dewasa muda saat ini menghadapi kesulitan finansial 

yang lebih besar dibandingkan generasi sebelumnya ketika beralih menuju kemandirian finansial, sehingga 

kemampuan mengelola keuangan secara mandiri menjadi keterampilan yang semakin kritis. 

Dalam praktiknya, perilaku keuangan Generasi Z masih menghadapi berbagai tantangan. Safarida 

dan Midesia (2023) menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung melakukan pembelian impulsif dan 
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konsumtif yang dipengaruhi oleh motivasi hedonis serta kebutuhan sosial untuk mengikuti tren. Salsabilla 

dan Wicaksono (2025) juga menemukan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif Generasi Z, yang tercermin dari kebiasaan berbelanja tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan secara objektif. Sugeng et al. (2024) menjelaskan bahwa kedekatan Generasi Z dengan teknologi 

membawa risiko berupa miskonsepsi keuangan digital, pembelian impulsif, dan pengambilan keputusan 

keuangan yang kurang tepat. Fenomena ini juga terlihat dari pola pengeluaran Generasi Z secara nasional, 

di mana survei Populix (2024) menunjukkan bahwa mayoritas pengeluaran bulanan Generasi Z Indonesia 

terkonsentrasi pada pembelian makanan (69%), produk kecantikan (14%), transportasi (9%), hiburan (5%), 

dan liburan (3%). 

Untuk memperoleh gambaran awal yang lebih sesuai dengan konteks penelitian, peneliti 

melakukan prasurvei kepada 51 responden Generasi Z berusia 17–29 tahun di wilayah Jabodetabek. Hasil 

prasurvei menunjukkan bahwa alokasi pengeluaran terbesar responden dalam satu bulan paling banyak 

digunakan untuk konsumsi makanan dan minuman (39,2%), skincare/makeup/fashion (25,5%), dan hiburan 

(15,7%). Adapun responden yang mengalokasikan pengeluaran terbesar untuk tabungan atau investasi 

hanya sebesar 5,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum menjadikan 

tabungan sebagai prioritas utama dalam pengelolaan keuangan bulanannya, yang sejalan dengan temuan 

Sabri et al. (2022) bahwa dewasa muda cenderung mengutamakan konsumsi jangka pendek dibandingkan 

perencanaan keuangan jangka panjang. 

Tantangan perilaku keuangan Generasi Z juga tercermin dari meningkatnya penggunaan layanan 

pinjaman online dan skema buy now pay later (BNPL). Furqan et al. (2025) menunjukkan bahwa niat 

menggunakan BNPL pada anak muda di Jakarta berkaitan erat dengan perilaku belanja yang kurang 

terkendali, di mana kemudahan cicilan jangka pendek dapat mendorong pengeluaran berlebihan jika tidak 

diimbangi pemahaman yang memadai mengenai konsekuensi kredit. Restiyanti dan Yadiati (2024) juga 

mencatat adanya kekhawatiran terkait rendahnya pengetahuan dan kontrol diri pengguna pinjaman online 

di kalangan Generasi Z. Rismaya et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting 

dalam meminimalkan dampak negatif penggunaan PayLater, yaitu perilaku kredit berisiko. Generasi Z 

termasuk kelompok dengan outstanding pinjaman fintech lending yang terus berkembang, yang 

menunjukkan bahwa Generasi Z tidak hanya aktif sebagai konsumen produk digital, tetapi juga semakin 

terpapar pada produk kredit berbasis teknologi. 

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor yang diduga memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z, 

yaitu literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan kecemasan finansial. OJK (2023) mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi kualitas 

pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan seseorang. Ketika literasi keuangan rendah, individu 

lebih berisiko mengambil keputusan yang kurang terukur (Sekarlaras et al., 2025). Agung et al. (2025) 

menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Setiawati dan Primadineska (2025) juga menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Namun, temuan berbeda ditemukan oleh 

Santoso et al. (2024) yang menunjukkan bahwa financial knowledge justru berpengaruh negatif terhadap 

perilaku keuangan. Adanya inkonsistensi temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara literasi 

keuangan dan perilaku keuangan Generasi Z masih perlu dikaji lebih lanjut. 
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Faktor kedua adalah konformitas teman sebaya. Generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat 

terkoneksi secara sosial, sehingga tekanan kelompok sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan keuangan. Badawi et al. (2024) menemukan bahwa perilaku belanja Generasi Z dalam social 

commerce dipengaruhi oleh norma subjektif, yang mencerminkan tekanan sosial dari lingkungan sekitar. 

Vauzianah dan Setiyono (2022) juga menyebutkan bahwa kuatnya pengaruh media sosial pada Generasi Z 

cenderung mendorong konsumsi berlebihan demi mendapatkan validasi sosial. Salsabilla dan Wicaksono 

(2025) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan 

gaya hidup teman sebaya mendorong perilaku konsumtif yang tidak terencana pada Generasi Z. 

Faktor ketiga adalah kecemasan finansial. Kecemasan finansial merupakan kondisi psikologis 

berupa perasaan khawatir, cemas, atau tertekan yang berkaitan dengan kondisi dan keputusan keuangan 

seseorang (Lee et al., 2023). Survei Deloitte (2025) menunjukkan bahwa pada kelompok Generasi Z yang 

merasa stres atau cemas, faktor yang paling banyak disebut adalah ketidakpastian kondisi keuangan jangka 

panjang (48%) dan tekanan keuangan sehari-hari (45%). Ketika individu mengalami kecemasan finansial, 

pengambilan keputusan keuangan cenderung menjadi kurang rasional dan lebih berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan jangka pendek untuk meredakan rasa cemas (Sabri et al., 2022). Xin et al. (2023) juga 

menemukan bahwa individu dengan tingkat kecemasan finansial yang tinggi cenderung lebih rentan 

menghindari aktivitas keuangan, sehingga kemampuan dalam mengambil keputusan dan mengelola 

keuangan secara optimal dapat terhambat. Dalam konteks Indonesia, Badrudin et al. (2025) juga 

menemukan bahwa financial stress berpengaruh negatif terhadap financial behavior, terutama pada 

individu yang lebih muda. 

Berdasarkan uraian di atas, perilaku keuangan Generasi Z merupakan isu yang penting untuk dikaji 

secara mendalam. Generasi Z sedang berada pada fase kritis pembentukan kebiasaan keuangan, di tengah 

tekanan gaya hidup, kemudahan akses kredit digital, pengaruh sosial, dan kondisi psikologis yang 

kompleks. Temuan prasurvei menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran responden masih diarahkan 

pada konsumsi, skincare/makeup/fashion, dan hiburan, sedangkan alokasi untuk tabungan atau investasi 

masih relatif kecil. Selain itu, kendala dalam mengatur keuangan seperti kesulitan menyusun anggaran, 

pengeluaran yang lebih besar daripada pemasukan, serta dorongan konsumtif juga muncul sebagai 

persoalan yang dihadapi Generasi Z. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan kecemasan finansial terhadap 

perilaku keuangan Generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu Februari sampai dengan Juli 2026. Periode tersebut 

mencakup tahapan persiapan instrumen, penyebaran kuesioner, pengumpulan data, hingga pemeriksaan 

kelengkapan dan validitas jawaban responden. Tempat penelitian ini berlokasi di wilayah Jabodetabek 

sebagai domisili responden pada saat pengambilan data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian explanatory research (penelitian penjelasan) atau asosiatif kausal, karena 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam pendekatan kuantitatif, 

data dibentuk dalam format angka sehingga dapat dianalisis secara statistik (Kothari, 2004). 
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Sedangkan explanatory studies berfokus pada pembentukan hubungan kausal antarvariabel (Saunders et 

al., 2007). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi literasi keuangan, konformitas teman sebaya, dan 

kecemasan finansial, sedangkan variabel terikat adalah perilaku keuangan pada Generasi Z di wilayah 

Jabodetabek. Pengambilan data dilakukan pada satu periode, sehingga penelitian ini bersifat cross-

sectional (Saunders et al., 2007). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu Generasi Z yang lahir pada rentang tahun 

1997–2012, berdomisili atau beraktivitas di wilayah Jabodetabek, telah bekerja dan memiliki penghasilan, 

serta berpendidikan minimal SMA/sederajat pada periode pengumpulan data Mei–Juli 2026. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, di mana responden dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2022). Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: (1) berdomisili atau beraktivitas 

di wilayah Jabodetabek; (2) termasuk dalam Generasi Z, yaitu individu yang lahir pada rentang tahun 1997–

2012; (3) bekerja dan memiliki penghasilan (pekerjaan tetap/tidak tetap, usaha, freelance, atau sumber 

penghasilan lainnya); dan (4) pendidikan minimal SMA/SMK/MA/sederajat. 

Ukuran sampel penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Cochran (1977) untuk populasi 

besar/unknown karena jumlah populasi spesifik untuk kombinasi kriteria tersebut tidak diketahui secara 

pasti. Dengan tingkat kepercayaan 95% (Z = 1,96), proporsi p = 0,5 (nilai paling konservatif), dan margin 

of error e = 0,05, diperoleh ukuran sampel minimum sebesar 196 responden. Untuk mengantisipasi 

kemungkinan non-respon atau data tidak valid sebesar 10%, jumlah sampel ditambah menjadi 218 

responden. Selain itu, karena penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan 3 variabel 

independen, pedoman Green (1991) mensyaratkan minimal N ≥ 50 + 8m = 74 (uji model) dan N ≥ 104 + 

m = 107 (uji prediktor). Dengan demikian, sampel penelitian ini (218 responden) telah melampaui batas 

minimum tersebut. 

Pengembangan instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1–5. 

Variabel perilaku keuangan (Y) diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh Amri et al. (2022) 

dengan empat dimensi, yaitu konsumsi (consumption), pengelolaan arus kas (cash flow management), 

tabungan dan investasi (saving and investment), serta pengelolaan utang (debt/credit management). 

Variabel literasi keuangan (X1) diukur menggunakan skala dari Baistaman et al. (2022) yang terdiri dari 

tiga dimensi, yaitu numeracy, time money value, dan inflation. Variabel konformitas teman sebaya (X2) 

diukur menggunakan skala dari Tutiana, Sulistiana, dan Isti'adah (2023) dengan tiga aspek, yaitu 

kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Variabel kecemasan finansial (X3) diukur 

menggunakan Financial Anxiety Scale (FAS) dari Archuleta, Dale, dan Spann (2013) yang menilai 

kecemasan individu terhadap situasi keuangannya. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Sumber Dimensi Indikator 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

Amri et al. (2022) Consumption Pengelolaan konsumsi dan pengambilan 

keputusan pembelian 

  Cash Flow Management Pengelolaan pemasukan, pengeluaran, dan 

arus kas 

  Savings and Investment Perencanaan tabungan dan investasi 

  Debt Management Pengelolaan pinjaman, kredit, dan kewajiban 
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pembayaran 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Baistaman et al. 

(2022) 

Numeracy Kemampuan melakukan perhitungan 

keuangan 

  Time Money Value Pemahaman nilai waktu uang 

  Inflation Pemahaman pengaruh inflasi terhadap daya 

beli 

Konformitas 

Teman Sebaya 

(X2) 

Tutiana et al. (2023) Kekompakan Penyesuaian diri dan perhatian terhadap 

kelompok 

  Kesepakatan Kepercayaan terhadap kelompok dan 

persamaan pendapat 

  Ketaatan Tekanan sosial dan pemenuhan harapan 

kelompok 

Kecemasan 

Finansial (X3) 

Archuleta et al. 

(2013) / FAS 

Financial Anxiety Kecemasan, kekhawatiran, dan tekanan 

psikologis terkait kondisi keuangan 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026) 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

kuesioner/survei online menggunakan Google Form yang disebarkan kepada responden sesuai kriteria 

penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online yang disebarkan melalui berbagai 

platform digital untuk menjangkau responden Generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan 

untuk memastikan apakah alat ukur dalam penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Yusup 

et al., 2018). Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen, yaitu sejauh mana alat ukur 

memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya ketika digunakan pada kondisi yang sama (Sekaran & 

Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's alpha dengan kriteria: 

reliabel jika ≥ 0,70; cukup reliabel jika 0,60–0,69; dan tidak reliabel jika < 0,60. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

regresi linier berganda. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk merangkum data agar karakteristik 

responden dan kecenderungan jawaban terlihat jelas, yang disajikan melalui frekuensi dan persentase untuk 

profil responden, serta mean, nilai minimum-maksimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan 

kecenderungan serta sebaran jawaban pada setiap variabel (Kothari, 2004). Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menilai pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen 

serta memprediksi nilainya (Sugiyono, 2020). Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e                                                       (1) 

di mana Y adalah perilaku keuangan, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi yang 

menunjukkan arah dan besar pengaruh masing-masing variabel independen, X₁ adalah literasi keuangan, 

X₂ adalah konformitas teman sebaya, X₃ adalah kecemasan finansial, dan e adalah error. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan). Uji t digunakan 

untuk menguji apakah masing-masing variabel independen secara individual berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Gujarati, 2004). Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi, di mana 

jika p-value < 0,05, maka koefisien regresi variabel tersebut signifikan (H₀ ditolak). Uji F digunakan untuk 
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menguji signifikansi keseluruhan model regresi, yaitu apakah semua variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016). Koefisien determinasi (R²/Adjusted R²) digunakan 

untuk menunjukkan seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model (Gujarati, 2004). Nilai Adjusted R² digunakan pada regresi berganda 

karena telah menyesuaikan jumlah variabel independen sehingga lebih tepat untuk membandingkan model. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui kecenderungan jawaban 

responden pada masing-masing variabel. Kategori mean ditentukan berdasarkan interval skala Likert 1–5. 

 

Tabel 2. Tafsiran Nilai Rata-rata 

Rentang Mean Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Sedang 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

(Sumber: Kriteria interval skala Likert 1–5, diolah peneliti) 

 

Tabel 3. Deskriptif Variabel Literasi Keuangan (LIT) 

No Item Mean Keterangan 

1 Saya memahami pentingnya mempertimbangkan kebutuhan, harga, dan 

manfaat sebelum mengambil keputusan keuangan 

4,52 Sangat Tinggi 

2 Saya memahami cara menggunakan layanan perbankan dasar 4,61 Sangat Tinggi 

3 Saya memahami cara menghitung keuntungan atau kerugian transaksi 

keuangan 

4,13 Tinggi 

4 Saya mampu membandingkan produk tabungan 3,90 Tinggi 

5 Saya memahami risiko jika tidak mampu membayar pinjaman tepat waktu 4,44 Sangat Tinggi 

6 Saya mampu menghitung besaran bunga pinjaman 3,80 Tinggi 

7 Saya mengetahui faktor-faktor pemicu inflasi 3,93 Tinggi 

8 Saya mengetahui manfaat diversifikasi investasi 3,60 Tinggi 

9 Saya memahami bagaimana bunga memengaruhi pertumbuhan tabungan 3,84 Tinggi 

10 Saya sulit membedakan investasi legal dan ilegal 2,87 Sedang 

11 Saya tidak memahami perbedaan pinjaman jangka pendek dan panjang 3,35 Sedang 

12 Saya tidak memahami bahwa kenaikan harga menurunkan daya beli 3,36 Sedang 

 Rata-rata Keseluruhan 3,86 Tinggi 

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026) 

 

Variabel Literasi Keuangan memperoleh nilai rata-rata 3,86 (kategori tinggi). Nilai mean tertinggi 

pada pemahaman layanan perbankan dasar (4,61), sedangkan nilai terendah pada kemampuan membedakan 

investasi legal dan ilegal (2,87). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman finansial dasar cenderung lebih 

baik dikuasai dibandingkan pemahaman finansial lanjutan (Akbar & Armansyah, 2023). 
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Tabel 4. Deskriptif Variabel Konformitas Teman Sebaya (KTS) 
No Item Mean Keterangan 

1 Saya merasa nyaman ketika memiliki gaya hidup sejalan dengan teman sebaya 3,22 Sedang 

2 Saya menyesuaikan pilihan dengan kebiasaan di lingkungan pertemanan 3,17 Sedang 

3 Saya merasa diakui ketika mengikuti tren di lingkungan pertemanan 2,61 Sedang 

4 Saya mengikuti keputusan kelompok agar tidak terlihat berbeda 2,54 Rendah 

5 Saya mengubah pandangan berdasarkan pendapat teman sebaya 2,74 Sedang 

6 Saya terdorong mengikuti ajakan teman agar diterima 2,57 Rendah 

7 Saya mengikuti saran teman tentang pilihan yang populer 2,91 Sedang 

8 Saya merasa tidak enak menolak ajakan teman 2,87 Sedang 

9 Saya khawatir dianggap tertinggal jika tidak mengikuti tren 2,40 Rendah 

10 Saya mengambil keputusan tanpa terpengaruh teman 1,93 Rendah 

11 Saya tetap mempertahankan pilihan meskipun ada tekanan teman 2,01 Rendah 

12 Saya tidak perlu mengikuti tren populer di lingkungan pertemanan 1,98 Rendah 

 Rata-rata Keseluruhan 2,58 Rendah 

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026) 

 

Variabel Konformitas Teman Sebaya memperoleh nilai rata-rata 2,58 (kategori rendah). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden relatif mampu mempertahankan preferensi pribadi meskipun 

berada dalam lingkungan sosial yang aktif. 

 

Tabel 5. Deskriptif Variabel Kecemasan Finansial (KF) 

No Item Mean Keterangan 

1 Saya cemas memikirkan apakah uang cukup untuk memenuhi kebutuhan 4,13 Tinggi 

2 Saya khawatir menghadapi pengeluaran mendadak 4,14 Tinggi 

3 Saya sulit tidur ketika memikirkan kondisi keuangan 3,06 Sedang 

4 Saya sulit berkonsentrasi ketika memikirkan masalah keuangan 3,18 Sedang 

5 Saya mudah kesal ketika menghadapi tekanan keuangan 3,41 Tinggi 

6 Saya tegang secara fisik ketika memikirkan masalah keuangan 3,30 Sedang 

7 Saya terus memikirkan kondisi keuangan meskipun sedang fokus 3,23 Sedang 

8 Saya lelah karena sering memikirkan pengeluaran 3,35 Sedang 

9 Saya tertekan ketika kondisi keuangan tidak mampu memenuhi kebutuhan 3,60 Tinggi 

10 Saya tenang meskipun kondisi keuangan tidak stabil 2,83 Sedang 

11 Saya yakin menghadapi kondisi keuangan di masa depan 2,14 Rendah 

12 Saya mampu menjaga pikiran positif saat menghadapi masalah keuangan 2,00 Rendah 

 Rata-rata Keseluruhan 3,20 Sedang 

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026) 

 

Variabel Kecemasan Finansial memperoleh nilai rata-rata 3,20 (kategori sedang). Nilai mean 

tertinggi pada kekhawatiran menghadapi pengeluaran mendadak (4,14), sedangkan nilai terendah pada 

kemampuan menjaga pikiran positif saat menghadapi masalah keuangan (2,00). 

 

Tabel 6. Deskriptif Variabel Perilaku Keuangan (PK) 
No Item Mean Keterangan 

1 Saya membeli barang sesuai daftar kebutuhan 4,02 Tinggi 

2 Saya menunda pembelian jika barang bukan kebutuhan utama 4,30 Sangat Tinggi 

3 Saya rutin mencatat setiap pengeluaran 3,28 Sedang 

4 Saya membuat daftar prioritas pengeluaran 3,77 Tinggi 
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5 Saya menyisihkan uang untuk tabungan setiap menerima pendapatan 4,09 Tinggi 

6 Saya memisahkan uang tabungan dari uang kebutuhan sehari-hari 4,08 Tinggi 

7 Saya menggunakan sebagian uang untuk investasi 3,55 Tinggi 

8 Saya menghitung kemampuan membayar sebelum menggunakan pinjaman 4,22 Sangat Tinggi 

9 Saya membayar pinjaman atau tagihan sesuai batas waktu 4,33 Sangat Tinggi 

10 Saya cenderung menggunakan uang tanpa menyisihkan tabungan 3,56 Tinggi 

11 Saya menggunakan uang tanpa memperhatikan apakah melebihi pemasukan 3,51 Tinggi 

12 Saya lebih memilih menggunakan uang untuk kebutuhan saat ini 2,79 Sedang 

 Rata-rata Keseluruhan 3,79 Tinggi 

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2026) 

 

Variabel Perilaku Keuangan memperoleh nilai rata-rata 3,79 (kategori tinggi). Nilai mean tertinggi 

pada kedisiplinan membayar pinjaman tepat waktu (4,33), sedangkan nilai terendah pada orientasi investasi 

jangka panjang (2,79). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya perubahan 

Perilaku Keuangan (PK) yang berkaitan dengan Literasi Keuangan (LIT), Konformitas Teman Sebaya 

(KTS), dan Kecemasan Finansial (KF). Pada output SPSS, seluruh variabel independen dimasukkan secara 

bersamaan dengan metode Enter dan jumlah data yang dianalisis sebanyak 196 responden. Koefisien yang 

digunakan untuk menyusun persamaan regresi adalah nilai Unstandardized Coefficients B karena koefisien 

tersebut masih menggunakan satuan asli masing-masing variabel (Ghozali, 2018). 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B Std. Error Beta Arah Koefisien 

Konstanta 30,924 3,707 - - 

Literasi Keuangan (LIT) 0,411 0,059 0,458 Positif 

Konformitas Teman Sebaya (KTS) -0,105 0,042 -0,168 Negatif 

Kecemasan Finansial (KF) -0,009 0,043 -0,014 Negatif 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai konstanta sebesar 30,924, koefisien Literasi Keuangan sebesar 

0,411, koefisien Konformitas Teman Sebaya sebesar -0,105, dan koefisien Kecemasan Finansial sebesar -

0,009. Dengan memasukkan seluruh koefisien tersebut ke dalam bentuk umum regresi, persamaan regresi 

linear berganda penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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PK = 30,924 + 0,411LIT - 0,105KTS - 0,009KF + e 

Keterangan : 

PK = Perilaku Keuangan 

30,924 = Konstanta 

LIT = Literasi Keuangan 

KTS = Konformitas Teman Sebaya 

KF = Kecemasan Finansial 

0,411 = Koefisien regresi Literasi Keuangan 

−0,105 = Koefisien regresi Konformitas Teman Sebaya 

−0,009 = Koefisien regresi Kecemasan Finansial 

e = Error atau residual, yaitu faktor lain di luar model penelitian yang turut memengaruhi Perilaku 

Keuangan. 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, nilai konstanta dan masing-masing 

koefisien regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 30,924 menunjukkan nilai prediksi dasar Perilaku Keuangan ketika nilai 

Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan Finansial dianggap sama dengan nol. 

Interpretasi konstanta terutama berfungsi sebagai titik awal matematis dalam persamaan regresi. Oleh 

karena skor nol belum tentu berada dalam rentang pengukuran setiap variabel penelitian, konstanta 

tidak selalu memiliki makna substantif yang berdiri sendiri, tetapi tetap diperlukan untuk membentuk 

model prediksi secara lengkap (Field, 2018). 

2. Koefisien Literasi Keuangan sebesar 0,411 bertanda positif. Artinya, setiap peningkatan Literasi 

Keuangan sebesar satu satuan diperkirakan meningkatkan Perilaku Keuangan sebesar 0,411 satuan, 

dengan asumsi Konformitas Teman Sebaya dan Kecemasan Finansial berada dalam keadaan tetap. 

Arah positif tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dan kemampuan responden dalam 

mengelola keuangan bergerak searah dengan peningkatan kualitas perilaku keuangannya. 

3. Koefisien Konformitas Teman Sebaya sebesar -0,105 menunjukkan arah negatif. Artinya, setiap 

peningkatan Konformitas Teman Sebaya sebesar satu satuan diperkirakan menurunkan Perilaku 

Keuangan sebesar 0,105 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

4. Koefisien Kecemasan Finansial sebesar -0,009 juga menunjukkan arah negatif, sehingga peningkatan 

satu satuan Kecemasan Finansial diperkirakan menurunkan Perilaku Keuangan sebesar 0,009 satuan. 

Namun, arah dan besarnya koefisien belum cukup untuk menentukan kebermaknaan statistik; 

kesimpulan mengenai ada atau tidaknya pengaruh tetap harus didasarkan pada hasil uji t. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji signifikansi parsial (Uji t). Uji ini 

menganalisis signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen secara individual (parsial) 

(Ghozali, 2018). 
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a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Perilaku 

Keuangan setelah pengaruh variabel independen lainnya dikendalikan dalam model. Pengujian dilakukan 

pada taraf signifikansi 5% dengan derajat bebas df = n - k - 1, yaitu 196 - 3 - 1 = 192. Pada pengujian dua 

arah, nilai t tabel sekitar 1,972. Suatu variabel dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 atau nilai absolut t hitung lebih besar daripada t tabel (Ghozali, 2018; 

Sugiyono, 2022). 

Tabel 8 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variabel B t-hitung Sig. Keterangan 

(Constant) 30,924 8,341 <0,001 - 

LIT ,411 7,018 <0,001 Berpengaruh Positif Signifikan 

KTS -,105 -2,493 ,014 Berpengaruh Negatif Signifikan 

KF -,009 -,217 ,828 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2026) 

Berdasarkan Tabel hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat Berdasarkan Tabel 4.21, hasil 

pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan arah dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap Perilaku Keuangan. Kolom B merupakan koefisien regresi yang menunjukkan arah 

dan besarnya perubahan Perilaku Keuangan akibat perubahan satu satuan variabel independen, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap atau dikendalikan dalam model. Koefisien bertanda positif 

menunjukkan hubungan searah, sedangkan koefisien bertanda negatif menunjukkan hubungan yang 

berlawanan arah. 

Tanda negatif pada nilai t-hitung tidak menunjukkan bahwa suatu variabel tidak berpengaruh. 

Tanda negatif hanya menunjukkan arah hubungan yang berlawanan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Penentuan signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai absolut t-hitung dengan t-tabel 

atau membandingkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, nilai t-hitung 

negatif tetap dapat menunjukkan pengaruh yang signifikan apabila nilai absolutnya lebih besar daripada t-

tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, penjelasan 

masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Pertama (Hₐ₁) Diterima dan H₀₁ Ditolak 

Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,411, t-hitung sebesar 7,018, 

dan signifikansi <0,001. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien bernilai positif. 

Artinya, Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Setiap 

peningkatan Literasi Keuangan sebesar satu satuan akan meningkatkan Perilaku Keuangan sebesar 

0,411 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan demikian, Hₐ₁ diterima dan H₀₁ ditolak. 

2. Hipotesis Kedua (Hₐ₂) Diterima dan H₀₂ Ditolak 

Variabel Konformitas Teman Sebaya memiliki nilai koefisien regresi sebesar −0,105, t-hitung 

sebesar −2,493, dan signifikansi sebesar 0,014. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Keuangan 

Generasi Z  Di Jabodetabek 

(Zahra, et al.)  

        5562 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

Konformitas Teman Sebaya berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan.Tanda negatif 

menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, bukan berarti tidak berpengaruh. Artinya, setiap 

peningkatan Konformitas Teman Sebaya sebesar satu satuan akan menurunkan Perilaku Keuangan 

sebesar 0,105 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Karena Hₐ₂ tidak menentukan arah 

pengaruh, maka Hₐ₂ diterima dan H₀₂ ditolak. 

3. Hipotesis Ketiga (Hₐ₃) Ditolak dan H₀₃ Diterima 

Variabel Kecemasan Finansial memiliki nilai koefisien regresi sebesar −0,009, t-hitung sebesar 

−0,217, dan signifikansi sebesar 0,828. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga Kecemasan 

Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Meskipun koefisiennya 

bertanda negatif, arah tersebut tidak dapat dibuktikan secara statistik karena hasilnya tidak 

signifikan. Dengan demikian, Hₐ₃ ditolak dan H₀₃ diterima. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam menjelaskan 

variasi Perilaku Keuangan. Nilai R Square menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat 

diterangkan oleh seluruh variabel independen secara bersama-sama. Pada regresi yang menggunakan lebih 

dari satu prediktor, nilai Adjusted R Square juga perlu diperhatikan karena nilai tersebut telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel yang digunakan (Ghozali, 2018). Semakin besar 

nilai koefisien determinasi, semakin tinggi pula kemampuan model dalam menjelaskan perubahan pada 

variabel dependen. Sementara itu, bagian variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model menunjukkan 

adanya pengaruh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,547 0,299 0,288 5,02852 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS (2026) 

 

Berdasarkan Tabel, nilai R sebesar 0,547 merupakan koefisien korelasi berganda antara Literasi 

Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan Finansial dengan Perilaku Keuangan. Selanjutnya, 

nilai R Square sebesar 0,299 menunjukkan bahwa model secara langsung mampu menerangkan 29,9% 

variasi Perilaku Keuangan. Dengan demikian, perubahan pada ketiga variabel independen secara bersama-

sama berkaitan dengan sebagian variasi yang terjadi pada Perilaku Keuangan responden. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,288 berarti bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah prediktor 

dan jumlah sampel, Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan Kecemasan Finansial mampu 

menjelaskan 28,8% variasi Perilaku Keuangan. Sisanya sebesar 71,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Penggunaan Adjusted R Square memberikan 

gambaran yang lebih hati-hati mengenai kemampuan penjelasan model karena memperhitungkan 

kemungkinan bertambahnya nilai R Square hanya akibat penambahan variabel independen (Gujarati dan 

Porter, 2009). 
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Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 5,02852 menunjukkan besarnya penyimpangan rata-rata 

nilai Perilaku Keuangan yang diamati terhadap nilai yang diprediksi oleh model. Semakin kecil nilai 

kesalahan estimasi, semakin dekat nilai prediksi model dengan data aktual. Meskipun demikian, penilaian 

kelayakan model tidak hanya didasarkan pada koefisien determinasi, tetapi juga perlu dilengkapi dengan 

uji t untuk menilai pengaruh masing-masing variabel secara parsial (Field, 2018). 

 

Pembahasan   

1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Oleh karena itu, hipotesis nol yang menyatakan bahwa Literasi 

Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan ditolak, sedangkan hipotesis alternatif 

diterima. Secara substantif, hasil ini berarti bahwa semakin baik Literasi Keuangan responden, semakin 

baik pula kualitas Perilaku Keuangannya. Dibandingkan dengan variabel independen lainnya dalam model, 

Literasi Keuangan menunjukkan pengaruh yang paling kuat terhadap Perilaku Keuangan. 

Temuan tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian karena pengetahuan dan keterampilan 

keuangan memberikan dasar yang lebih konkret bagi individu untuk melakukan tindakan keuangan sehari-

hari. Literasi Keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali istilah keuangan, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami konsekuensi suatu keputusan, memperkirakan biaya, membandingkan 

alternatif, menilai risiko, serta menyesuaikan keputusan dengan kemampuan ekonomi. OECD (2023) 

menempatkan pengetahuan, perilaku, dan sikap sebagai komponen yang saling berkaitan dalam literasi 

keuangan. Dengan demikian, pengetahuan yang dapat diterapkan akan mempermudah individu mengubah 

informasi menjadi tindakan, misalnya menyusun prioritas pengeluaran, mempertimbangkan kemampuan 

sebelum membeli, membayar kewajiban tepat waktu, menabung, dan mengevaluasi produk keuangan yang 

digunakan. 

Keterkaitan tersebut relevan dengan kondisi responden penelitian yang merupakan Generasi Z di 

Jabodetabek. Kelompok ini berada pada fase ketika sebagian individu masih menempuh pendidikan, 

sedangkan sebagian lainnya mulai bekerja, menerima penghasilan, dan menjalankan tanggung jawab 

finansial secara lebih mandiri. Pada fase tersebut, keputusan keuangan tidak lagi terbatas pada penggunaan 

uang saku, tetapi berkembang menjadi keputusan mengenai pembagian pendapatan, biaya transportasi dan 

komunikasi, kebutuhan pendidikan atau pekerjaan, tabungan, cicilan, serta penggunaan layanan keuangan 

digital. Kompleksitas pilihan tersebut membuat pengetahuan keuangan yang aplikatif menjadi penting. 

Responden yang memahami cara mengatur arus kas dan menilai kemampuan membayar akan memiliki 

dasar yang lebih kuat untuk menghindari keputusan yang hanya mengikuti dorongan sesaat. 

Walaupun demikian, hasil positif tidak berarti bahwa setiap responden dengan pengetahuan tinggi 

akan selalu menunjukkan perilaku keuangan yang sempurna. Pengetahuan tetap dapat berhadapan dengan 

keterbatasan pendapatan, tekanan kebutuhan, gaya hidup, akses kredit, kebiasaan yang telah terbentuk, dan 

kondisi darurat. OECD (2023) menunjukkan bahwa orang yang memiliki pengetahuan belum tentu selalu 

melakukan seluruh praktik keuangan yang dianjurkan. Oleh karena itu, Literasi Keuangan sebaiknya 

dipahami sebagai kapasitas yang meningkatkan peluang munculnya perilaku yang baik, bukan jaminan 
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tunggal. Hal ini juga sesuai dengan nilai koefisien determinasi penelitian yang menunjukkan masih adanya 

sebagian besar variasi Perilaku Keuangan yang dijelaskan oleh faktor di luar model. 

Dari sisi praktis, temuan ini menunjukkan bahwa program literasi bagi Generasi Z tidak cukup 

disampaikan dalam bentuk definisi atau seminar satu arah. Materi perlu diterjemahkan menjadi latihan yang 

dekat dengan aktivitas responden, seperti membuat anggaran berdasarkan pendapatan nyata, menghitung 

biaya total cicilan, membandingkan harga tunai dan paylater, menyiapkan dana darurat, menilai legalitas 

investasi, serta mengevaluasi pengeluaran digital. Pendekatan aplikatif diperlukan karena pengaruh yang 

ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan menggunakan pengetahuan dalam keputusan. 

OJK dan BPS (2024) menegaskan pentingnya hasil pengukuran literasi sebagai dasar penyusunan program 

edukasi, sehingga program sebaiknya diarahkan pada kesenjangan keterampilan yang benar-benar dihadapi 

kelompok sasaran. 

Secara keseluruhan, diterimanya hipotesis pertama dapat dipahami karena Literasi Keuangan 

menyediakan perangkat berpikir dan keterampilan yang dibutuhkan responden untuk mengelola keputusan 

keuangan dalam lingkungan yang kompleks. Responden yang lebih memahami penganggaran, tabungan, 

pinjaman, risiko, dan penggunaan layanan keuangan memiliki kemampuan lebih baik untuk menilai 

konsekuensi sebelum bertindak. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan yang bersifat 

praktis dapat menjadi salah satu strategi utama untuk membentuk Perilaku Keuangan yang lebih 

bertanggung jawab pada Generasi Z di Jabodetabek. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima, serta hasil penelitian mendukung arah hubungan positif yang dirumuskan dalam 

hipotesis pertama. 

 

2 Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Konformitas Teman Sebaya berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Oleh karena itu, hipotesis nol yang menyatakan bahwa 

Konformitas Teman Sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan ditolak, sedangkan 

hipotesis alternatif diterima. Arah negatif menunjukkan bahwa semakin kuat kecenderungan responden 

menyesuaikan pilihan dengan kelompok pertemanan, semakin rendah kualitas pengelolaan keuangannya. 

Pengaruh tersebut tetap muncul setelah Literasi Keuangan dan Kecemasan Finansial diperhitungkan. 

Hasil ini perlu dibaca bersama analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa tingkat Konformitas 

Teman Sebaya responden secara umum berada pada kategori rendah. Kategori rendah tidak bertentangan 

dengan hasil regresi. Analisis deskriptif menggambarkan tingkat konformitas rata-rata kelompok, 

sedangkan regresi menilai pola perbedaan antarresponden. Artinya, walaupun mayoritas responden relatif 

mandiri, responden yang lebih konform dibandingkan responden lainnya tetap cenderung memiliki Perilaku 

Keuangan yang lebih rendah. Perbedaan cara membaca kedua analisis tersebut penting agar kesimpulan 

tidak disederhanakan hanya berdasarkan kategori rata-rata. 

Pada tingkat item, kecenderungan merasa nyaman ketika gaya hidup sejalan dengan teman, 

menyesuaikan pilihan dengan kebiasaan kelompok, mengikuti saran mengenai sesuatu yang sedang 

populer, dan merasa tidak enak menolak ajakan masih muncul pada tingkat yang lebih nyata dibandingkan 

bentuk tekanan kelompok yang terbuka. Pola tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teman pada responden 

tidak selalu hadir sebagai paksaan. Pengaruh dapat berlangsung secara halus melalui keinginan menjaga 
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kesamaan gaya hidup, kenyamanan dalam kelompok, dan pertimbangan agar interaksi sosial tetap berjalan 

lancar. 

Konteks responden memperkuat mekanisme tersebut. Banyak responden berada pada fase 

mahasiswa sambil bekerja sehingga memiliki jaringan sosial dari lingkungan pendidikan sekaligus 

lingkungan kerja. Dua ruang sosial tersebut memperluas frekuensi ajakan makan, perjalanan, hiburan, 

pembelian produk, perayaan, dan aktivitas bersama. Pada saat yang sama, penghasilan responden beragam. 

Standar kegiatan yang dianggap biasa oleh satu kelompok belum tentu sesuai dengan kemampuan setiap 

anggota. Ketika keputusan sosial lebih dominan daripada anggaran pribadi, penyesuaian terhadap 

kelompok dapat mengurangi alokasi untuk tabungan, dana darurat, atau kebutuhan lain. 

Jabodetabek juga merupakan kawasan dengan mobilitas tinggi dan pilihan konsumsi yang luas. 

Aktivitas sosial dapat melibatkan biaya transportasi, makanan, tempat berkumpul, belanja daring, acara 

hiburan, dan kebutuhan penampilan. Kehadiran dompet digital dan pembayaran berbasis QR membuat 

pembagian biaya dan transaksi kelompok berlangsung sangat cepat. Bank Indonesia (2024) menunjukkan 

bahwa ekosistem pembayaran digital semakin terintegrasi dalam aktivitas ekonomi. Dalam konteks 

tersebut, keputusan kelompok yang dilakukan berulang dapat menumpuk menjadi beban keuangan 

meskipun setiap transaksi terlihat kecil. 

Implikasi praktisnya, pendidikan keuangan bagi Generasi Z perlu memasukkan keterampilan 

menghadapi situasi sosial. Responden perlu dilatih menyampaikan penolakan tanpa merusak hubungan, 

menawarkan alternatif kegiatan yang lebih terjangkau, menetapkan batas pengeluaran sosial, dan 

memisahkan rekomendasi teman dari tekanan kelompok. Kampanye keuangan dapat menggunakan 

komunitas sebaya sebagai agen positif melalui tantangan menabung, pencatatan pengeluaran bersama, atau 

diskusi mengenai biaya kredit digital. Dengan demikian, kekuatan kelompok diarahkan untuk membentuk 

norma keuangan yang sehat. 

Secara keseluruhan, diterimanya hipotesis kedua menunjukkan bahwa faktor sosial tetap relevan 

meskipun tingkat konformitas rata-rata responden tergolong rendah. Pada Generasi Z di Jabodetabek, 

pengaruh tersebut terutama dapat bekerja melalui keselarasan gaya hidup, ajakan sosial, tren digital, dan 

transaksi kelompok yang berulang. Semakin besar keputusan pribadi disesuaikan dengan standar teman 

tanpa mempertimbangkan pendapatan dan tujuan keuangan, semakin rendah kualitas Perilaku Keuangan. 

 

3 Pengaruh Kecemasan Finansial terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kecemasan Finansial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Oleh karena itu, hipotesis nol yang menyatakan bahwa Kecemasan 

Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan diterima, sedangkan hipotesis alternatif 

ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan rasa khawatir mengenai keuangan belum diikuti oleh 

perbedaan perilaku pengelolaan keuangan yang konsisten setelah Literasi Keuangan dan Konformitas 

Teman Sebaya diperhitungkan. 

Hasil tersebut menjadi lebih jelas ketika dikaitkan dengan analisis deskriptif. Kecemasan Finansial 

responden berada pada kategori sedang, sementara Perilaku Keuangan berada pada kategori tinggi. 

Responden sangat merasakan kekhawatiran ketika menghadapi pengeluaran mendadak dan ketika 

mempertanyakan kecukupan uang untuk memenuhi kebutuhan. Namun, pada saat yang sama, mereka tetap 
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menunjukkan kebiasaan keuangan yang relatif baik, terutama dalam memenuhi kewajiban. Pola ini 

memperlihatkan bahwa rasa cemas dapat hadir bersamaan dengan tindakan yang teratur dan tidak selalu 

menjadi penyebab langsung dari perilaku yang buruk. 

Profil responden turut menjelaskan pola tersebut. Banyak responden merupakan mahasiswa yang 

juga bekerja, dengan tingkat pendapatan yang beragam dan belum seluruhnya stabil. Mereka berada pada 

fase ketika pendapatan mulai dikelola secara mandiri, tetapi dukungan keluarga, tempat tinggal bersama 

orang tua, atau bantuan sosial masih mungkin tersedia. Dalam kondisi seperti ini, pengeluaran tak terduga 

dapat menimbulkan kekhawatiran, tetapi tidak selalu memaksa responden mengubah kebiasaan 

keuangannya. Sebagian responden dapat tetap membayar kewajiban dan mengatur pengeluaran dengan 

memanfaatkan tabungan, dukungan keluarga, atau penyesuaian sementara. 

Kehidupan di Jabodetabek juga dapat menimbulkan kecemasan yang bersumber dari ketidakpastian 

biaya, bukan semata-mata dari perilaku yang buruk. Transportasi, makanan, komunikasi, kebutuhan 

pendidikan atau pekerjaan, dan aktivitas sosial merupakan pengeluaran rutin yang dapat berubah. Karena 

itu, kekhawatiran terhadap kecukupan uang dan pengeluaran mendadak dapat menjadi respons yang wajar 

bagi Generasi Z pada fase awal kemandirian. Kecemasan tersebut menggambarkan persepsi terhadap 

kerentanan, sedangkan Perilaku Keuangan menggambarkan tindakan yang benar-benar dilakukan. 

Perbedaan sifat kedua konstruk membuat hubungan langsungnya tidak selalu kuat. 

Tingkat Literasi Keuangan responden yang tinggi juga berpotensi menjadi faktor penyangga. 

Responden dapat merasa cemas mengenai kecukupan uang, tetapi tetap mengetahui langkah yang perlu 

dilakukan, seperti mengurangi pengeluaran, membayar kewajiban lebih dahulu, atau mencari informasi 

sebelum mengambil keputusan. Perspektif financial capability dari Xiao dan Meng (2024) menunjukkan 

bahwa pengetahuan, perilaku, dan kepercayaan diri perlu dilihat secara bersama. Kecemasan tidak selalu 

menentukan tindakan apabila individu memiliki kemampuan untuk mengelola situasi yang menimbulkan 

kekhawatiran. 

Peran efikasi diri memberikan penjelasan tambahan. Hidayat, Fikri, dan Kusuma (2023) 

menunjukkan bahwa efikasi diri dapat menjadi jalur yang menghubungkan pengetahuan dengan perilaku, 

sedangkan Anggono et al. (2024) menemukan bahwa keyakinan terhadap kemampuan mengelola keuangan 

berkaitan dengan perilaku keuangan mahasiswa. Dua responden dapat sama-sama khawatir terhadap 

pengeluaran mendadak, tetapi responden yang merasa mampu mengatasinya akan lebih mungkin membuat 

rencana dan mencari solusi. Sebaliknya, responden dengan keyakinan rendah dapat memilih menghindar. 

Variasi efikasi diri tersebut dapat membuat hubungan langsung Kecemasan Finansial menjadi tidak 

signifikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Abdillah dan Adi (2025), yang menemukan bahwa 

Kecemasan Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, sedangkan 

pengetahuan keuangan berpengaruh positif. Kesamaan hasil tersebut memperkuat argumen bahwa pada 

kelompok mahasiswa atau dewasa muda, kemampuan kognitif dapat lebih dekat dengan tindakan keuangan 

daripada emosi kecemasan. Kecemasan tetap dirasakan, tetapi tindakan ditentukan oleh pengetahuan, 

kebiasaan, sumber daya, dan strategi penyelesaian masalah. 

Angelica, Heriyadi, Wendy, Giriati, dan Mustaruddin (2025) menunjukkan bahwa kecemasan 

berkaitan dengan tekanan finansial pribadi dan bahwa efikasi diri dapat berperan dalam mekanisme 
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tersebut. Temuan ini mengisyaratkan bahwa dampak utama kecemasan mungkin lebih dahulu muncul pada 

distress dan kesejahteraan psikologis daripada pada perilaku pengelolaan uang. Hal tersebut penting karena 

variabel dependen penelitian ini adalah Perilaku Keuangan, bukan kepuasan finansial atau kondisi 

kesehatan mental. 

Implikasi praktisnya, intervensi untuk Generasi Z tidak cukup hanya menyampaikan pesan agar 

mereka tidak cemas. Program perlu membantu mengubah kekhawatiran menjadi langkah yang dapat 

dilakukan, seperti menyusun prioritas pembayaran, membuat dana darurat bertahap, menilai kemampuan 

cicilan, mencari bantuan ketika mengalami kesulitan, dan menetapkan target yang realistis. Dukungan 

psikologis juga dapat dipadukan dengan pendidikan keuangan agar responden memiliki pengetahuan 

sekaligus keyakinan untuk bertindak. Pendekatan tersebut lebih sesuai dengan sifat Kecemasan Finansial 

yang multidimensional. 

Secara keseluruhan, ditolaknya hipotesis alternatif dapat dipahami karena Kecemasan Finansial 

pada responden lebih menggambarkan kekhawatiran terhadap kecukupan uang dan pengeluaran tak terduga 

daripada pola tindakan yang seragam. Profil responden yang beragam, tingginya Literasi Keuangan, 

kemungkinan adanya dukungan keluarga, serta perbedaan coping dan efikasi diri membuat rasa cemas tidak 

selalu berubah menjadi perilaku yang buruk. Dengan demikian, Kecemasan Finansial tetap relevan sebagai 

kondisi psikologis, tetapi belum terbukti menjadi prediktor langsung Perilaku Keuangan Generasi Z di 

Jabodetabek. 

 

 

 KESIMPULAN 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di 

Jabodetabek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman dan keterampilan 

responden dalam mengelola keuangan, semakin baik pula kecenderungan mereka dalam mengatur 

pengeluaran, menetapkan prioritas, memenuhi kewajiban, menabung, dan mempertimbangkan risiko 

sebelum mengambil keputusan. Temuan ini relevan dengan kondisi responden yang berada pada fase 

awal kemandirian finansial dan berhadapan dengan berbagai pilihan pembayaran serta layanan 

keuangan digital. Literasi Keuangan menjadi variabel yang paling kuat dalam menjelaskan Perilaku 

Keuangan karena pengetahuan yang bersifat praktis dapat langsung digunakan dalam keputusan 

sehari-hari. 

2. Konformitas Teman Sebaya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi 

Z di Jabodetabek. Artinya, responden yang memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menyesuaikan 

pilihan keuangannya dengan kelompok pertemanan cenderung menunjukkan pengelolaan keuangan 

yang lebih rendah. Pengaruh tersebut dapat muncul melalui ajakan konsumsi, keinginan 

mempertahankan kesamaan gaya hidup, atau keputusan mengikuti sesuatu yang sedang populer tanpa 

menyesuaikannya dengan kemampuan pribadi. Meskipun rata-rata tingkat konformitas responden 

tergolong rendah, perbedaan tingkat konformitas antarresponden tetap mampu menjelaskan perbedaan 

Perilaku Keuangan mereka. 

3. Kecemasan Finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di 

Jabodetabek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasa khawatir terhadap kecukupan uang, kebutuhan 
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mendadak, atau keadaan finansial masa depan belum tentu langsung berubah menjadi pola perilaku 

keuangan yang sama pada setiap responden. Sebagian individu dapat merespons kecemasan dengan 

menjadi lebih berhati-hati, sedangkan sebagian lainnya dapat menghindari perencanaan atau menunda 

keputusan. Perbedaan respons, kondisi pendapatan, dukungan keluarga, efikasi diri, dan strategi 

mengatasi masalah dapat menyebabkan pengaruh langsung Kecemasan Finansial terhadap Perilaku 

Keuangan tidak terbukti secara statistik. 

4. Nilai Adjusted R Square menunjukkan bahwa Literasi Keuangan, Konformitas Teman Sebaya, dan 

Kecemasan Finansial mampu menjelaskan 28,8% variasi Perilaku Keuangan. Sementara itu, 71,2% 

variasi lainnya dijelaskan oleh faktor di luar model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel memberikan kontribusi yang berarti, tetapi Perilaku Keuangan Generasi Z merupakan 

fenomena yang kompleks dan masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pendapatan, gaya 

hidup, kontrol diri, efikasi diri finansial, pengalaman keuangan, mental accounting, kebiasaan 

menggunakan pembayaran digital, serta lingkungan keluarga. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat kedudukan Literasi Keuangan sebagai faktor kognitif 

yang memiliki hubungan langsung dengan Perilaku Keuangan. Pengetahuan dan keterampilan finansial 

tidak hanya berfungsi sebagai informasi, tetapi juga membantu individu mengevaluasi pilihan, 

memperkirakan konsekuensi, dan menetapkan prioritas. Temuan bahwa Literasi Keuangan memiliki 

pengaruh paling kuat menunjukkan bahwa kemampuan memahami serta menerapkan konsep keuangan 

tetap menjadi dasar penting dalam menjelaskan perilaku kelompok muda, terutama ketika mereka berada 

dalam lingkungan perkotaan yang menyediakan banyak pilihan konsumsi dan produk keuangan. 

Temuan mengenai Konformitas Teman Sebaya memberikan implikasi bahwa faktor sosial tidak 

selalu bersifat netral atau positif. Konformitas dapat berkaitan dengan penurunan kualitas Perilaku 

Keuangan ketika individu lebih banyak menggunakan standar kelompok daripada kemampuan dan tujuan 

keuangan pribadinya. Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa pengaruh teman sebaya bersifat 

kontekstual. Tingkat konformitas rata-rata yang rendah tidak meniadakan adanya hubungan pada tingkat 

individu, karena responden yang lebih mudah menyesuaikan diri dibandingkan responden lainnya tetap 

memiliki kecenderungan perilaku keuangan yang berbeda. 

Tidak signifikannya Kecemasan Finansial menunjukkan bahwa faktor psikologis tidak selalu 

bekerja secara langsung terhadap perilaku. Kecemasan kemungkinan memengaruhi Perilaku Keuangan 

melalui mekanisme lain, seperti efikasi diri finansial, kontrol diri, strategi coping, stres finansial, atau 

dukungan sosial. Temuan ini memberi ruang bagi pengembangan model penelitian yang tidak hanya 

menguji hubungan langsung, tetapi juga menguji variabel mediasi dan moderasi agar proses perubahan 

emosi menjadi tindakan dapat dijelaskan secara lebih utuh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan Generasi Z perlu 

dipahami melalui kombinasi faktor kognitif, sosial, dan psikologis. Namun, ketiga kelompok faktor tersebut 

tidak memiliki kekuatan dan cara kerja yang sama. Literasi Keuangan memiliki hubungan langsung yang 

paling jelas, Konformitas Teman Sebaya bekerja dengan arah negatif, sedangkan Kecemasan Finansial 
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memerlukan mekanisme penjelas lain. Dengan demikian, penelitian ini menambah bukti bahwa model 

Perilaku Keuangan perlu mempertimbangkan karakteristik konteks dan tahap kehidupan responden. 

 

Implikasi Praktis 

Bagi Generasi Z di Jabodetabek, hasil penelitian menunjukkan pentingnya meningkatkan literasi 

yang dapat diterapkan secara langsung. Peningkatan literasi sebaiknya tidak berhenti pada pemahaman 

istilah, tetapi diarahkan pada kebiasaan menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, membangun dana 

darurat, mengevaluasi biaya total cicilan, membatasi penggunaan paylater, serta memeriksa legalitas dan 

risiko suatu produk keuangan. Kebiasaan tersebut semakin penting karena responden hidup di wilayah 

dengan akses yang luas terhadap dompet digital, e-commerce, pinjaman digital, dan berbagai promosi 

konsumsi. 

Bagi perguruan tinggi dan lembaga pendidikan, program literasi keuangan sebaiknya disusun 

berdasarkan persoalan yang benar-benar dihadapi anak muda. Materi dapat diarahkan pada pengelolaan 

penghasilan pertama, pengeluaran sosial, penggunaan dompet digital, pinjaman daring, serta cara 

merencanakan keuangan ketika pendapatan belum tetap. Pendekatan tersebut lebih relevan daripada 

kegiatan literasi yang hanya berbentuk seminar satu arah. 

Bagi lembaga keuangan, informasi mengenai kredit dan produk keuangan perlu disampaikan secara 

lebih transparan, khususnya mengenai bunga, biaya keterlambatan, tenor, dan risiko akumulasi cicilan. 

Kemudahan transaksi digital perlu diimbangi dengan fitur yang membantu pengguna memantau 

pengeluaran, membatasi penggunaan kredit, dan mengetahui jumlah kewajiban yang harus dibayar. 

Kecemasan finansial juga tidak cukup ditangani hanya dengan ajakan untuk tidak merasa cemas. Individu 

yang mengalami kekhawatiran keuangan memerlukan langkah yang konkret, seperti pemetaan pemasukan 

dan kewajiban, penyusunan prioritas pembayaran, serta target keuangan yang realistis. Dengan cara 

tersebut, kecemasan dapat diarahkan menjadi kewaspadaan dan perencanaan, bukan penghindaran terhadap 

masalah keuangan. 

 

Rekomendasi 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pembagian jumlah responden berdasarkan 

wilayah, misalnya melalui penetapan kuota untuk Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Cara 

tersebut dapat mengurangi dominasi responden dari wilayah tertentu dan menghasilkan gambaran 

Jabodetabek yang lebih seimbang. Pengaruh teman sebaya sebaiknya diuji terhadap aspek perilaku 

keuangan yang lebih spesifik, seperti pembelian impulsif, pengeluaran untuk gaya hidup, penggunaan 

paylater, atau keputusan mengikuti tren. Pengukuran yang lebih terarah dapat memperlihatkan bagian 

perilaku keuangan yang paling mudah dipengaruhi oleh kelompok pertemanan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menguji peran variabel perantara dalam hubungan Kecemasan 

Finansial dan Perilaku Keuangan. Variabel seperti financial self-efficacy, kontrol diri, penghindaran 

keuangan, dan strategi menghadapi tekanan dapat membantu menjelaskan mengapa kecemasan mendorong 

sebagian individu menjadi lebih hati-hati, tetapi membuat individu lainnya justru menghindari pengelolaan 

keuangan. 
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Bagi lembaga pendidikan dan lembaga keuangan, program yang diberikan kepada Generasi Z 

sebaiknya menekankan praktik, bukan hanya penyampaian informasi. Bentuknya dapat berupa simulasi 

pengelolaan penghasilan, perhitungan cicilan, pencatatan pengeluaran digital, dan penyusunan rencana 

menghadapi kebutuhan mendadak. 
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